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Abstract  
The UPLAND (Integrated Agricultural System Development in Highlands) 
project was initiated by the Ministry of Agriculture as an effort to develop 
sustainable agricultural systems in highland areas. Banjarnegara Regency in 
Central Java Province is one of the program's priority locations. In its 
implementation, the Upland program in Banjarnegara focuses on the 
development of local superior commodities, such as coffee and sheep, through 
strengthening farmer institutions, increasing human resource capacity, 
developing agricultural infrastructure, and facilitating market access and 
financing. However, the Upland Program still faces various obstacles in its 
implementation, including limited farmer human resource capacity, 
suboptimal utilization of assistance provided, and challenges in maintaining 
program sustainability. This condition indicates the need for a more in-depth 
study regarding the effectiveness of program implementation at the regional 
level. This research is important because there has been no research that 
comprehensively examines the positive impact of the UPLAND program 
located in Banjarnegara Regency. This study uses a mixed method, or mix 
method, which combines quantitative and qualitative approaches to obtain a 
complete picture of how the Upland Program is implemented in Banjarnegara 
Regency. There has been an increase in sustainability in highland agriculture, 
namely productivity, mindset, institutions, infrastructure, and income. The 
UPLAND program has been proven to increase the income of highland farmers 
by 36%. Infrastructure improvements include farm roads, irrigation, and 
production warehouses. Institutionalization of farmer groups has improved. 
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Abstrak 

Proyek UPLAND (Pengembangan Sistem Pertanian Terpadu di Daerah 
Dataran Tinggi) diinisiasi oleh Kementerian Pertanian sebagai upaya untuk 
mengembangkan sistem pertanian berkelanjutan di daerah dataran tinggi. 
Kabupaten Banjarnegara di Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu lokasi 
prioritas program. Dalam implementasinya, program Upland di Banjarnegara 
difokuskan pada pengembangan komoditas unggulan lokal, seperti kopi dan 
ternak domba, melalui penguatan kelembagaan petani, peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur pertanian, serta fasilitasi 
akses pasar dan pembiayaan. Meskipun demikian, dalam implementasinya 
Program Upland masih menghadapi berbagai kendala, antara lain 
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia petani, belum optimalnya 
pemanfaatan bantuan yang diberikan, serta tantangan dalam menjaga 
keberlanjutan program. Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih 



Jurnal	:	Agricultural	Review		 	 	 	
E-ISSN	2985-9115	Vol	5.	No	1.	Tahun	2026	 	
Fakultas	Pertanian,	Universitas	Ichsan	Gorontalo 	 

   
 

31 

mendalam terkait efektivitas pelaksanaan program di tingkat daerah. 
Penelitian ini menjadi penting karena belum terdapat penelitian yang 
mengkaji secara komprehensif dampak positif program UPLAND yang 
berlokasi di Kabupaten Banjarnegara.  Penelitian ini menggunakan metode 
campuran, atau metode mix method, yang menggabungkan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang 
bagaimana Program Upland diterapkan di Kabupaten BanjarnegaraTelah 
terjadi peningkatan keberlanjutan dalam pertanian dataran tinggi, yaitu 
produktivitas, pola pikir, lembaga, infrastruktur, dan pendapatan. Program 
UPLAND telah terbukti meningkatkan pendapatan petani dataran tinggi 
sebesar 36%. Terjadi peningkatan infrasturktur; jalan usaha tani, irigasi dan 
gudang produksi. Terjadi peningkatan kelembagaan pada kelompok tani.  

 
Kata kunci: Dataran Tinggi, Keberlanjutan, Pertanian, Pendapatan 

 
 
Pendahuluan  

Perkembangan pertanian dunia sedang menuju pada pertanian berkelanjutan baik 
secara ekonomi dan sosial(Luo et al., 2026; Zhang et al., 2025; Zheng et al., 2025). Indonesia 
memiliki 144,47jt hektar lahan dataran tinggi sehingga program pembangunan pertanian 
berbasis kawasan dataran tinggi (upland) menjadi salah satu strategi penting dalam 
mendorong transformasi sektor pertanian di Indonesia. Salah satu implementasi konkret dari 
kebijakan tersebut adalah UPLAND Project (The Development of Integrated Farming System in 
Upland Areas) yang digagas oleh Kementerian Pertanian sebagai upaya pengembangan sistem 
pertanian berkelanjutan di dataran tinggi. Program Upland merupakan salah satu upaya 
strategis pemerintah dalam mendorong pengembangan pertanian di wilayah dataran tinggi 
melalui pendekatan terpadu yang mencakup peningkatan produktivitas, penguatan 
kelembagaan petani, serta pengembangan infrastruktur pendukung. Di Kabupaten 
Banjarnegara, program ini diharapkan mampu menjawab berbagai permasalahan yang 
dihadapi petani, seperti keterbatasan akses teknologi, rendahnya nilai tambah produk, dan 
kerentanan terhadap kondisi lingkungan. Dimulai dari tahun 2020 program ini dirancang 
untuk mengembangkan sistem pertanian terpadu dari hulu hingga hilir, dengan tujuan 
meningkatkan produktivitas, memperkuat ketahanan pangan, serta meningkatkan 
kesejahteraan petani di wilayah dataran tinggi.Untuk meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan petani dataran tinggi, kebijakan pemerintah sangat diperlukan (Deuss, 2015). 

Kabupaten Banjarnegara di Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu lokasi 
prioritas pelaksanaan program Upland. Wilayah ini memiliki karakteristik agroekologi 
dataran tinggi yang dominan, khususnya di kawasan Dataran Tinggi Dieng dan Pegunungan 
Serayu, sehingga sangat potensial untuk pengembangan komoditas pertanian berbasis 
upland. Kondisi tersebut menjadikan Banjarnegara sebagai wilayah strategis dalam 
penerapan model pertanian terpadu yang mengintegrasikan subsektor tanaman perkebunan, 
hortikultura, dan peternakan. 

Dalam implementasinya, program Upland di Banjarnegara difokuskan pada 
pengembangan komoditas unggulan lokal, seperti kopi dan ternak domba, melalui 
penguatan kelembagaan petani, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pembangunan 
infrastruktur pertanian, serta fasilitasi akses pasar dan pembiayaan. Meskipun demikian, 
dalam implementasinya Program Upland masih menghadapi berbagai kendala, antara lain 
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia petani, belum optimalnya pemanfaatan 
bantuan yang diberikan, serta tantangan dalam menjaga keberlanjutan program. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam terkait efektivitas pelaksanaan program 
di tingkat daerah. Penelitian ini menjadi penting karena belum terdapat penelitian yang 
mengkaji secara komprehensif dampak positif program UPLAND yang berlokasi di 
Kabupaten Banjarnegara. Penguatan kelembagaan petani dan infrastruktur merupakan 
strategi untuk membangun pertanian berkelanjutan.(Baiano, 2021; Riley et al., 2026) 
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Penelitian ini berfokus pada dampak positif pada program UPLAND yang mendukung 
terbentuknya pertanian berkelanjutan. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode campuran, atau metode mix method, yang 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang 
lengkap tentang bagaimana Program Upland diterapkan di Kabupaten 
Banjarnegara(Archibald, 2016; Archibald & Gerber, 2018; Braun & Clarke, 2019; Zarate et al., 
2025). Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan analisis yang lebih lengkap terhadap 
fenomena yang dikaji dengan mengintegrasikan data numerik yang terukur dengan 
informasi kontekstual yang mendalam(Gao et al., 2024; Xu & Garrecht, 2026). 

Penelitian kuantitatif ini melibatkan survei petani penerima manfaat program 
Upland. Purposive sampling digunakan untuk kelompok tani dan wilayah intervensi 
program. Tingkat produktivitas, pendapatan petani, luas lahan garapan, tingkat adopsi 
teknologi, dan akses ke sarana dan prasarana pertanian adalah beberapa variabel yang 
termasuk dalam data yang dikumpulkan. Metode penelitian terdiri dari kuesioner terstruktur 
yang telah divalidasi dan diuji kredibilitasnya. Untuk mengidentifikasi hubungan dan 
pengaruh antar variabel, statistik deskriptif dan inferensial digunakan untuk menganalisis 
data kuantitatif. 

Untuk penelitian ini, metode kualitatif digunakan melalui observasi lapangan, diskusi 
kelompok terarah (focus group discussion), dan wawancara mendalam (in-depth interviews). 
Secara purposive sampling, informan penelitian termasuk penyuluh pertanian, pengelola 
program, pejabat pemerintah daerah, dan anggota kelompok tani. Persepsi, pengalaman, dan 
dinamika implementasi program yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif, termasuk 
faktor pendukung dan kendala di lapangan, dipelajari dengan data kualitatif. 
Model pengembangan paralel menggabungkan teknik analisis data secara terpadu. Data 
kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan secara bersamaan, dianalisis secara terpisah, dan 
kemudian diintegrasikan selama tahap interpretasi. Hasil analisis kuantitatif menemukan 
pola umum, dan analisis kualitatif memperdalam dan menjelaskan fenomena yang 
ditemukan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa pendekatan mix method dalam penelitian ini 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas dan dampak 
Program Upland di Kabupaten Banjarnegara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2025. Fokus 
penelitian ini dilakukan pada Desa Plorengan, Kecamatan Kalibening, Kabupaten 
Banjarnegara lokasi ini adalah lokus resmi program UPLAND. Penelitian ini merancang 
responden dengan luas kepemilikan lahan 500 m2, mengusahakan tanaman kopi dengan usia 
>4 tahun dan terdampak program UPLAND.  Responden dalam penelitian ini adalah 35 
petani yang telah ditentukan berdasarkan penstrataan luas lahan, jumlah ternak, lokasi dan 
kepesertaan dalam program. 
Analisis Data 
Analisis Kualitatif 

 
Gambar 1. Tahapan analisis kualitatif 
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 Analisis data kualitatif dilakukan sesuai dengan tahapan yaitu dari pengumpulan 
data hingga verifikasi agar data yang didapatkan lebih akurat. Proses analisis data kualitatif 
dalam penelitian ini mengacu pada tahapan yang mencakup pengolahan data, pengkodean, 
kategorisasi, serta interpretasi makna data secara sistematis(Montiel-Overall, 2007). 
Analisis Kuantitatif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif melalui presentasi temuan dari 
wawancara dan kuisioner yang dilakukan oleh responden. Kemudian, untuk membuktikan 
hipotesis penelitian bahwa ada perbedaan dalam pendapatan petani dataran tinggi sebelum 
dan setelah program UPLAND, parameter pengujian penelitian ini adalah pendapatan bersih 
petani dari hasil usaha tani dengan luasan 500 meter persegi. Untuk melakukan pengujian t 
paired test, data yang digunakan harus berdistribusi normal. Pengujian rata-rata pendapatan 
petani dataran tinggi sebelum dan sesudah program UPLAND menggunakan uji t paired 
akan menunjukkan apakah perbedaan pendapatan itu signifikan atau tidak. Pengujian 
statistik pada penelitian ini dibantu oleh software IBM SPSS, yang memiliki rumus statistik 
untuk menghitung statistik uji t paired :  

𝑡 =
𝑋!$$$ − 𝑋"$$$

&𝑆!
"

𝑛!
+ 𝑆"

"

𝑛"
− 2𝑟 ,- 𝑆!

√𝑛!
/ - 𝑆"
√𝑛"

/0

 

 
Keterangan:  
𝑋!$$$= Rata-rata sampel sebelum program 
𝑋"$$$= Rata-rata sampel setelah program 
𝑆!= Simpangan baku sebelum program 
𝑆"= Simpangan baku setelah program 
𝑛!= Jumlah sampel sebelum program 
𝑛"= Jumlah sampel setelah program 
 
Hasil dan Pembahasan 

Dirjen Sarana dan Prasarana Kementerian Pertanian Republik Indonesia bertanggung 
jawab atas desain program UPLAND. Bantuan luar negeri datang dari IsDB Islamic 
Development Bank dan IFAD International Fund for Agricultural Development. Dana sebesar 120 
juta USD diberikan kepada 14 kabupaten di Indonesia. Program UPLAND, yang dirancang 
oleh pemerintah, bertujuan untuk meningkatkan teknologi pertanian, manajemen pertanian 
on-farm dan off-farm, serta peningkatan kualitas kelembagaan pertanian.  

Petani dataran tinggi menghadapi beberapa hambatan, termasuk rendahnya SDM, 
keterbatasan teknologi, kekurangan instruksi, keterbatasan infrastruktur, kurangnya peran 
kelompok tani, dan rendahnya partisipasi kelembagaan. Program Upland di Kabupaten 
Banjarnegara hadir untuk memberikan solusi dari berbagai hambatan tersebut sehingga 
dapat tercapai pertanian maju yang berkelanjutan di dataran tinggi Kabupaten Banjarnegara. 
Tabel 1. Proses implementasi Program UPLAND 

Komponen Jenis Kegiatan Keterangan 

Pengembangan Lahan 
Pertanian dan Infrastruktur 
Jalan Usaha Tani (JUT) 

Sebagian besar dengan 
metode CPP 

Pompair bertenaga surya, 
irigasi dataran dan irigasi 
tetes dilakukan dengan 
metode NCB dan 
dilaksanakan oleh Distan 
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Peningkatan produktivitas 
Pertanian 

Pengadaan mesin bajak dan 
pengolahan produk 
pertanian hingga pasca 
panen dilakukan dengan 
metode CPP 

Pengadaan produk lokal 
dilakukan melalui toko 
lokal, pembuatan alat 
pencacah dan pencampur 
pupuk organik dilakukan 
melalui metode NCB, dan 
pelaksanaannya dilakukan 
melalui Distan 

Dukungan infrastruktur 
pemasaran 

Pengadaan sarana 
transportasi dan pengadaan 
alat mesin pengolah hasil 
pertanian dilakukan dengan 
metode CPP 

Pembangunan Gudang 
komoditas pertanian dan 
jalan usaha tani dilakukan 
dengan metode NCB 

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Keterangan: 

CPP: Community Parcipatory Procurement Pengadaan yang pelaksanaanya melibatkan 
Kelompok Tani. 
NCB: National Competitive Bid Pengadaan yang hanya pemasok dalam negeri saja yang boleh 
mengikuti tender. 
Beberapa program pemerintah yang terkait dengan sektor pertanian telah terbukti 

berhasil meningkatkan pendapatan petani dan produktivitas pertanian. Petani dataran tinggi, 
yang sebagian besar bergantung pada curah hujan dan berpenghasilan kecil, harus mendapat 
perhatian khusus dari kebijakan pemerintah. Beberapa faktor yang menghambat 
pertumbuhan dan kemandirian rumah tangga petani dataran tinggi yang disebabkan fakta 
bahwa petani dataran tinggi sebagian besar bergantung pada curah hujan dan berpenghasilan 
kecil, mereka memerlukan perhatian khusus dari kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 
pendapatan petani dan produktivitas pertanian. Dari program UPLAND terjadi peningkatan 
kapasitas pertanian dataran tinggi. 

Tabel 2. Peningkatan Pertanian Dataran Tinggi Kabupaten Banjarnegara 

Aspek Program Hasil Utama Keterangan 
Produktivitas 
Komoditas Meningkat Terjadi peningkatan produksi dan kualitas kopi 

melalui penerapan teknologi budidaya 
Sistem Pertanian 
Terpadu Terimplementasi Integrasi kopi dengan ternak (domba/kambing) 

meningkatkan efisiensi usaha tani 

Pendapatan Petani Meningkat Sumber pendapatan lebih beragam (tanaman + 
ternak + olahan kopi) 

Kelembagaan Petani Menguat Kelompok tani dan gapoktan lebih aktif dan 
memiliki unit usaha 

Kapasitas SDM Meningkat Petani mendapat pelatihan budidaya, pascapanen, 
dan manajemen usaha 

Infrastruktur Jalan 
Usaha Tani Tersedia Dibangun/ditingkatkan untuk akses produksi dan 

distribusi 
Infrastruktur Irigasi 
& Air Tersedia Meliputi irigasi perpipaan, embung, dan jaringan 

air pertanian 

Akses Pasar Meningkat Kopi mulai masuk pasar lebih luas, termasuk 
potensi ekspor 
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Aspek Program Hasil Utama Keterangan 
Nilai Tambah 
Produk Berkembang Mulai ada pengolahan kopi (roasting, packaging) 

Dampak Sosial 
Ekonomi Positif Membuka lapangan kerja dan menurunkan 

kemiskinan lokal 
Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Tabel hasil untuk Program UPLAND di Kabupaten Banjarnegara menunjukkan 
bahwa intervensi program tersebut telah memberikan dampak besar pada sistem pertanian 
di dataran tinggi.  Peningkatan produktivitas komoditas, terutama kopi, menunjukkan bahwa 
para petani berhasil menggunakan input pertanian yang lebih baik.  Ini sangat terkait dengan 
peran bantuan teknis intensif, yang membantu petani menggunakan metode pertanian yang 
lebih baik dan lebih efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian (Jones & Crawford, 1987; Yuan 
et al., 2025) yang menyatakan bahwa peran ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 
bermanfaat bagi keajuan pola pikir petani. 

Salah satu keberhasilan besar dari program ini adalah bahwa program ini telah 
menetapkan sistem pertanian terpadu.  Menggabungkan tanaman kopi dengan peternakan 
domba atau kambing membuat siklus pertanian lebih efisien dan tahan lama.  Limbah hewan 
digunakan sebagai pupuk organik untuk mengurangi biaya, dan limbah tanaman digunakan 
sebagai pakan ternak.  Model ini tidak hanya membuat segalanya berjalan lebih baik, tetapi 
juga membuat sistem pertanian lebih kuat menghadapi ancaman dari luar. Kenaikan 
pendapatan petani menunjukkan bahwa program UPLAND telah berhasil mendorong petani 
untuk menemukan cara baru dalam menghasilkan pendapatan. Temuan ini juga sejalan 
dengan penelitian (Hou, Jia, Zhou, Zhang, Sun, et al., 2025; Hou, Jia, Zhou, Zhang, Wei, et al., 
2025; Sánchez-Cañizares et al., 2026; Wang et al., 2026; Zhao et al., 2025)  bahwa pertanian 
terpadu dapat memperkuat keuntungan dan ketahanan modal bagi usaha pertanian. Petani 
tidak lagi bergantung pada satu jenis tanaman saja untuk penghasilan mereka.  Sebagai 
gantinya, mereka mendapatkan uang tambahan dari beternak hewan dan melakukan hal-hal 
setelah panen.  Selain itu, petani memiliki lebih banyak kekuatan untuk bernegosiasi karena 
mereka memiliki akses ke lebih banyak pasar.  Hal ini sejalan dengan pasar kopi berkembang 
ke area yang lebih kompetitif. 

Bagian penting lainnya dari keberhasilan program ini adalah memperkuat organisasi 
petani.  Kelompok tani dan gabungan kelompok tani (gapoktan) semakin penting sebagai 
tempat untuk merencanakan, mendistribusikan bantuan, dan mengembangkan bisnis 
bersama.  Petani dapat lebih mudah mendapatkan informasi, teknologi, dan peluang pasar 
ketika institusi kuat.  Ini sejalan dengan kapasitas SDM yang lebih besar, saat petani beralih 
dari model bisnis lama ke model agribisnis baru. Hal ini sejalan dengan penelitian (Boehlje et 
al., 2026; Ngochemmbo et al., 2025; Santos et al., 2026) yang menekankan bahwa penguatan 
kelembagaan sektor agribisnis sangat penting dalam peningkatan ekonomi pertanian. 

Pendapatan petani yang diteliti dalam penelitian ini adalah pendapatan bersih petani 
dari hasil panen lada pada luas lahan 500m2. Rata-rata pendapatan bersih petani sebelum 
mengikuti program UPLAND adalah Rp 2.350.000,- per bulan, jumlah ini didapatkan dari 
pengurangan seluruh pendapatan petani dengan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani.  
Setelah mengikuti program program UPLAND pendapatan petani dataran tinggi dapat 
meningkat hingga Rp 3.200.000,-. Peningkatan pendapatapn petani dataran tinggi ini terjadi 
karena terdapat penurunan biaya yang dikeluarkan petani. Perbaikan sarana dan 
infrastruktur jalan akses ke ladang para petani telah diperbaiki dan beberapa dibuat ulang 
dengan dana dari program UPLAND. Program UPLAND terbukti dapat meningkatkan 
pendapatan petani dataran tinggi sebesar 36%. Program UPLAND juga membantu 
perkembangan penyaluran air yang berfungsi untuk penyiraman ladang bagi petani dataran 
tinggi sehingga biaya yang semestinya ditanggung oleh petani dataran tinggi dapat 
berkurang.   
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Tabel 3. Tabel Analisis Deskriptif      

      N    Minimum Maximum Mean      

Sebelum Program 35 1500000          3200000 2350000  

Setelah Program 35 2000000 4400000 3200000  

Valid N (listwise) 35    

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Tabel 3 menunjukkan dengan jelas bahwa petani harus mendapatkan lebih banyak 
uang setiap bulan, rata-rata Rp 850.000,-. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian(Iversen 
et al., 2022; Nguyen et al., 2021; Phong & Nuong, 2023) pemerintah dan dinas terkait yang 
dapat membantu petani dataran tinggi secara langsung maupun tidak langsung. Pemerintah 
pada suatu negara dapat berperan langsung terhadap dunia pertanian yang ada dalam negara 
itu sendiri. Sektor pertanian menjadi penting dikarenakan dapat menunjang sektor lain yang 
dampaknya adalah peningkatan perekonomian secara makro. Perbaikan ekonomi yang dapat 
menyentuh langsung masyarakat desa terpencil sangat dibutuhkan di Indonesia Diharapkan 
dengan adanya program UPLAND yang direalisasikan di 14 Kabupaten diseluruh Indonesia 
memberikan dampak yang berarti bagi kesejahteraan petani dataran tinggi.    

Tabel 4. Tabel hasil uji t berpasangan   

Paired Differences 

Pair 1         Sebelum Program –  Sig. (2-tailed) 

                         Setelah Program   .000 

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Dari tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. adalah 0.00 atau <0,05 yang artinya terjadi 
peningkatan pendapatan secara signifikan antara sebelum dan setelah program UPLAND. 
Temuan penelitian menunjukkan peningkatan substansial dalam kondisi sosial-ekonomi 
petani dataran tinggi setelah pelaksanaan Program Upland.  Peningkatan ini terlihat tidak 
hanya dalam pendapatan tetapi juga dalam modifikasi struktur pertanian, kapasitas petani, 
dan penguatan sistem agribisnis secara keseluruhan. Keberlanjutan pertanian bergantung 
pada kemampuan perkembangan usaha tani oleh petani dan juga peningkatan efektivitas 
pertanian khususnya bagi petani dataran tinggi (Dubois & Carson, 2019).  

Kesimpulan 
Petani dataran tinggi menghadapi beberapa hambatan, termasuk rendahnya SDM, 

keterbatasan teknologi, kekurangan instruksi, keterbatasan infrastruktur, kurangnya peran 
kelompok tani, dan rendahnya partisipasi kelembagaan. Program UPLAND di Kabupaten 
Banjarnegara hadir untuk memberikan solusi dari berbagai hambatan tersebut sehingga 
dapat tercapai pertanian maju yang berkelanjutan di dataran tinggi Kabupaten Banjarnegara. 
Peningkatan produktivitas komoditas, terutama kopi, menunjukkan bahwa para petani 
berhasil menggunakan input pertanian yang lebih baik.  Ini sangat terkait dengan peran 
bantuan teknis intensif, yang membantu petani menggunakan metode pertanian yang lebih 
baik dan lebih efisien. Perbaikan sarana dan infrastruktur jalan akses ke ladang para petani 
telah diperbaiki dan beberapa dibuat ulang dengan dana dari program UPLAND. Program 
UPLAND terbukti dapat meningkatkan pendapatan petani dataran tinggi sebesar 36%. 
Kelompok tani dan gabungan kelompok tani (gapoktan) semakin penting sebagai tempat 
untuk merencanakan, mendistribusikan bantuan, dan mengembangkan bisnis bersama.  
Petani dapat lebih mudah mendapatkan informasi, teknologi, dan peluang pasar ketika 



Jurnal	:	Agricultural	Review		 	 	 	
E-ISSN	2985-9115	Vol	5.	No	1.	Tahun	2026	 	
Fakultas	Pertanian,	Universitas	Ichsan	Gorontalo 	 

   
 

37 

institusi kuat.  Ini sejalan dengan kapasitas SDM yang lebih besar, saat petani beralih dari 
model bisnis lama ke model agribisnis berkelanjutan. Perlu adanya penguatan keberlanjutan 
program pasca intervensi. Selama ini, keberhasilan program sangat didukung oleh 
pendampingan intensif. Oleh karena itu, setelah program berakhir, perlu disiapkan 
mekanisme exit strategy yang jelas, seperti penguatan peran penyuluh lokal, kader petani, 
serta kelembagaan ekonomi petani agar tetap mampu mandiri. 
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